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PENGANTAR PENYUNTING 

 

Syukur alhamdulillah Jurnal Swarnabhumi Volume 2 Nomor 2 (Agustus 2017) telah selesai 

diterbitkan. Swarnabhumi edisi kali ini menurunkan laporan penelitian atau artikel ilmiah yang terdiri dari 

empat artikel bertema bidang Pendidikan, dua artikel Geografi Lingkungan, Satu artikel bertema 

Penginderaan Jauh, satu artikel Geografi Ekonomi, Artikel Geografi Pariwisata dan terakhir bertema 

Geografi Pengembangan Wilayah. Jadi, Swarnabhumi tetap konsisten seperti dua edisi sebelumnya yang 

menenurunkan masing-masing sepuluh artikel. Sehingga jika dijumlah sampai edisi terakhir total artikel 

yang sudah berhasil diterbitkan oleh Swarnabhumi berjumlah tiga puluh artikel penelitian. Dengan tema 

yang tetap bervariasi. 

Artikel pertama menampilkan hasil penelitian Armansyah mengenai Tingkatan Ranah Kognitif 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi dalam Pembelajaran Mata Kuliah Geografi Regional 

Indonesia I. Artikel kedua dari Laili Rosita tentang metode Mind Maping sebagai upaya untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X di SMA Negeri I Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

Artikel ketiga masih bertema pendidikan dari Robyansah Azgha dengan tema Pengaruh Media 

Pembelajaran Audio Visual terhadap hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu (Geografi) 

Materi Siklus Hidrologi di SMP Nurul Iman Palembang tahun Pelajaran 2015/2016. Sedang artikel 

keempat bertema pendidikan dari Siti Asiyah dan Novi Yuni Artika berjudul Perbandingan Hasil Belajar 

Siswa dengan Menggunakan Multimedia Pembelajaran Interaktif dan Media Presentasi Pada Mata 

Pelajaran Geografi Kelas X SMAN 1 Babat Toman tahun Ajaran 2016/2017. 

Artikel kelima hingga kesepuluh menurunkan tema science geografi. Muh. Sholeh melaporkan 

tentang Perubahan Lingkungan dan Masa Depan Ekonomi Masyarakat Kampung Laut Kabupaten 

Cilacap. Artikel keenam masih berbicara tentang tema Geografi Lingkungan dari Mega Kusuma Putri, 

Helfa Septinar dan Ratna Daulay W tentang Pengaruh Aspek Lingkungan dan Fisik Terhadap Kondisi 

Masyarakat Hilir Sungai Musi di Kecamatan Gandus Kota Palembang. Artikel ketujuh bertema 

Penginderaan Jauh dari Wenang Anurogo dkk mengambil judul Analysis of Sand Dunes Damages Using 

Remote Sensing Method in Parangtritis Kretek Bantul. Artikel bertema Geografi Ekonomi oleh Giyanto 

dan Nina Damayati mengambil judul Pemetaan Hirarki Orde-Barang Pasar di Kota Palembang. Artikel 

kesembilan oleh Nuranisa bertema Geografi Pariwisata berjudul Strategi Pengembangan Objek Wisata 

Alam Air Terjun Bayang Sani di Kecamatan Bayang. Terakhir, artikel kesepuluh dari Ary Wijayanti 

berjudul Distribusi Fasilitas Kesehatan bagi Peserta BPJS Kesehatan Kecamatan Boyolali. 

Terselesaikannya edisi Volume 2 Nomor 2 bulan Agustus 2017 ini tidak lepas dari bantuan berbagai 

pihak, baik dari para penyunting dan penulis. Kerja ilmiah tidak lepas dari kerelaan yang tulus dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan, berdasar semangat itulah kami mengucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah memberi dukungan bagi terbitnya Swarnabhumi ini secara berkala dan konsisten. 

Semoga pada edisi berikutnya kami akan berusaha lebih keras lagi untuk memperbaiki diri baik dari sisi 

proses, format maupun kualitas laporan yang telah masuk ke redaksi kami. 
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ABSTRAK 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh media pembelajaran audio visual 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu (Geografi) materi siklus hidrologi di SMP 

Nurul Iman Palembang tahun pelajaran 2016. Dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu (Geografi) 

materi siklus hidrologi di SMP Nurul Iman Palembang tahun pelajaran 2016. Variabel dalam penelitian 

ini adalah media audio visual (variabel bebas) dan hasil belajar siswa (variabel terikat). Dalam penelitian 

ini, metode yang digunakan adalah metode Penelitian Eksperimen. Teknik pengumpulan data yaitu 

melalui teknik tes dan dokumentasi. Untuk teknik analisis data peneliti menggunakan uji t. Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa pengaruh media pembelajaran audio visual dapat meningkatkan hasil 

belajar  siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu (Geografi) materi siklus hidrologi di 

SMP Nurul Iman Palembang Tahun Pelajaran 2016, pada tes yang dilakukan di kelas ekperimen 

mendapatkan rata-rata 76,3, sedangkan hasil tes di kelas kontrol siswa mendapatkan rata-rata sebesar 

64,1. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil uji-t untuk seluruh diperoleh thitung = 4,24 

sedangkan ttabel = 1,24 karena (1-α) sudah terdapat dalam distribusi t, dengan dk = 80 dan taraf 

signifikan 0,05 maka ttabel = 1,24. Sehingga dengan thitung = 4,26 > ttabel = 1,24 maka tolak Ho dan 

terima Ha yang menyatakan adanya pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS terpadu (Geografi) materi siklus hidrologi  di SMP Nurul Iman Palembang 

tahun pelajaran 2015/2016. 

 

Kata Kunci: Media Audio Visual,  Hasil Belajar. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan dan perkembangan suatu bangsa 

merupakan hal yang terpenting, salah satu faktor 

penunjang kemajuan dan perkembangan tersebut 

adalah faktor pendidikan. Karena pendidikan 

mempunyai peranan penting untuk meningkatkan 

sumber daya manusia dalam pembangunan suatu 

bangsa, oleh karena itu diperlukan suatu usaha 

untuk memajukan dan menyempurnakan mutu 

pendidikan yang salah satunya dengan 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, 

masyarakat dan bangsa (Aqib, 2009:16). 

Pendidikan adalah keseluruhan proses dimana 

seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan 

bentuk tingkah laku lainnya yang bernilai dalam 

PENDIDIKAN 
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masyarakat dimana ia hidup. (Rohman, 2009:6). 

Dalam menunjang pendidikan diperlukan 

perubahan tingkah laku melalui proses  belajar, 

menurut Ali (1996:14) belajar adalah sebagai 

proses perubahan prilaku, akibat interaksi individu 

dengan lingkungannya, yang mencakup 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap. 

Sedangkan menurut Slameto (2010:2) belajar 

adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Sedangkan menurut peneliti 

belajar adalah suatu usaha atau proses perubahan 

prilaku akibat interaksi individu  dengan 

lingkungannya sebagai hasil pengalamannya 

sendiri   

Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua 

aktivitas belajar dan mengajar aktivitas belajar 

secara metodologis yang lebih dominan pada 

siswa, sementara mengajar secara instruksional 

dilakukan oleh guru. Jadi, istilah pembelajaran 

adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. 

Dengan kata lain, pembelajaran adalah 

penyerdehanaan dari kata Belajar dan Mengajar 

(BM), Proses Belajar Mengajar (PBM), atau 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).  

Proses belajar mengajar diperlukan suatu media 

untuk menunjang pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Menurut Arsyad (2011:19) Media 

pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama 

apabila media itu digunakan untuk perorangan, 

kelompok, atau kelompok pendengar yang besar 

jumlahnya, yaitu a) Memotivasi minat atau 

tindakan, b) Menyajikan informasi, dan                         

c)  Memberi instruksi.  

Media pembelajaran harus memperhatikan 

syarat – syarat dalam pemilihan  media, adapun 

syarat – syarat dalam pemilihan  media menurut 

Wardhana (2010:71-72) sebagai berikut : a) Media 

yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan;                    

b) Aspek pesan atau materi pelajaran menjadi 

pertimbangan yang dianggap penting dalam 

memilih media. Sesuai atau tidaknya materi 

dengan media yang digunakan akan berdampak 

pada hasil pembelajaran;  c) Kondisi peserta didik 

dari subjek belajar menjadi perhatian yang serius 

bagi pendidik dalam memilih media yang sesuai 

dengan kondisi anak; d) Ketersediaan media di 

sekolah merupakan hal yang perlu 

dipertimbangkan oleh seorang pendidik dalam 

memilih media; e) Media yang dipilih seharusnya 

dapat menjelaskan apa yang akan disampaikan 

kepada peserta didik secara tepat guna dan 

berhasil; f)  Biaya yang akan dikeluarkan dalam 

pemanfaatan media harus seimbang dengan hasil 

yang akan dicapai agar efisien dan efektif.     

Berdasarkan penjelasan di atas, maka salah satu 

media yang dapat digunakan adalah media audio 

visual, berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti di SMP Nurul Iman Palembang, 

maka ditemukan masalah sebagai berikut (a) guru 

dalam menjelaskan materi pembelajaran belum 

memanfaatkan media audio visual (b) kurangnya 

minat dan kreatifitas siswa dalam pembelajaran 

karena pembelajaran belum memanfaatkan 

teknologi (c) guru masih sering menggunakan 

metode ceramah (d) siswa kurang memperhatikan 

guru karena pembelajaran masih bersifat satu arah.  

 Media berasal dari bahasa latin medius yang 

secara harfiah berarti `tengah`, perantara atau 

pengantar, dalam bahasa arab, media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim 

kepada penerima pesan menurut Arsyad (2009:3).  

Selanjutnya, menurut Daryanto (2010:4-5) media 

merupakan bentuk jamak dari kata medium yang 

didefinisikan sebagai perantara atau pengantar 

terjadinya komunikasi dari pengirim menuju 

penerima dan media merupakan salah satu 

komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa 

pesan dari komunikator menuju komunikan. 

Media audiovisual merupakan bentuk media 

pembelajaran yang murah dan terjangkau. Sekaliki 

tamem beli tape dan peralatan seperti tape recorder 

hampir tidak diperlukan lagi biaya tambahan 

karena tape dapat dihapus setelah digunakan dan 

pesan baru dapat direkam kembali. Disampingitu, 

tersedia pula materi audio yang dapat digunakan 

dan dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

siswa (Arsyad, 2011:148). Sedangkan menurut 

Djamarah (2010:124) Media audiovisual adalah 

media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan 
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yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media 

visual dan media audio.  

Menurut Djamarah, (2006:105) hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

mengalami kegiatan belajar. Menyimak pengertian 

tersebut berarti untuk melihat hasil belajar 

dibutuhkan suatu alat yang dikenal dengan 

penilaian atau evaluasi terhadap siswa (tes, 

ulangan, ujian) yang sesuai dengan tujuan isi 

materi pelajaran yang diajarkan dalam proses 

belajar. Agar penilaian atau evaluasi tersebut dapat 

terlaksana dengan baik diperlukan pemahaman 

terhadap fungsi penilaian atau evaluasi terlebih 

dahulu. Adapun fungsi evaluasi menurut Ibrahim, 

(2010:133) adalah sebagai berikut:  

a. Mmengetahui tingkat efektivitas program 

dalam mencapai tujuan – tujuannya.  

b. Mengidentifikasikan bagian – bagian dari 

program pengajaran yang perlu diperbaiki Oleh 

sebabitu, dalam melakukan evaluasi hendaknya 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai 

dengan materi yang telah diajarkan, karena jika 

dilakukan dapat menyebabkan penilaian 

tersebut tidak mencapai hasil belajar yang 

diharapkan, sedangkan menurut Sudjana 

(1989:22) hasil belajar adalah kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Metode penelitian adalah cara yang dipakai 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya (Arikunto, 2013:262) sedangkan 

menurut Sugiyono (2010:3) metode penelitian 

adalah sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan kegunaan tertentu. Dalam 

penelitian ini metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen. Penelitian eksperimen 

digunakan dengan maksud untuk mengetahui ada 

pengaruh atau tidak media Audio Visual. Peneliti 

menggunakan kelas VII.2 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII.4 sebagai kelas kontrol. 

Variabel Independent (bebas) dan variabel 

dependent (terikat) pada penelitian ini antara lain: 

Hasil Belajar Kelas yang menggunakan media 

pembelajaran (X1) sebagai variabel bebas. Hasil 

belajar Kelas yang tidak menggunakan media 

pembelajaran (Y1) variavel terikat. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes. Tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegensi kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

(Arikunto, 2013:150). Populasi dalam penelitian 

ini adalah kelas VII.2 dan VII.4. sementara itu 

sampel yang digunakan yaitu 42 orang siswa kelas 

VII.2 sebagai kelas eksperimen dan 42 orang 

siswa kelas VII.4 sebagai kelas kontrol.Instrumen 

yang baik harus memenuhi dua persyaratan 

penting yaitu uji validitas dan uji realibilitas. 

 Teknik analisis data yang digunakan antara 

lain: (1) Deskripsi data meliputi, Mean, Median, 

dan Modus, (2) Uji prasyarat analisis meliputi Uji 

Normalitas dan Uji Homogenitas dan(3) Pengujian 

Hipotesis. Dan Pengujian Hipotesis untuk 

mengetahui hasil belajar siswa menggunakan uji-t  

(t=tes). 

 

HASIL PENELITIAN  dan  PEMBAHASAN 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Pengujian 

hipotesis ini menggunakan taraf signifikan 5%. 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan statistik 

dikonsultasikan dengan nilai dalam tabel. Apabila 

harga rhitung lebih besar dari rtabel , maka koefisien 

dikatakan signifikan dan begitu sebaliknya. 

Berdasarkan perhitungan ttihung sebesar 4,24 dan 

atas dasar taraf signifikan 5% diperoleh ttabel = 1,24 

maka ada pengaruh media audio visual dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

siklus hidrologi dikelas VII.2 SMP Nurul Iman 

Palembang. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

Pengaruh media pembelajaran audio visual 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS terpadu (Geografi) kelas VII di SMP Nurul 

iman Palembang. Peneliti menggunakan satu kelas 

sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VII.2 yang 

berjumlah 41 orang siswa, Sampel diambil secara 

random sampling (acak). Data siswa diperoleh dari 

data hasil dokumentasi. 
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Dalam penelitian ini, data dikumpulkan 

menggunakan alat pengumpul data berupa 

instrumen tes. Peneliti menggunakan satu kelas 

VII.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.4 

sebagai kelas kontrol, dimana peneliti melakukan 

tes dikelas kontrol sebagai test awal dengan butir 

soal pilihan ganda sebagai alat ukur untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa yang 

selanjutnya peneliti memberikan treatment 

sebanyak satu kali dengan menggunakan media 

audio visual dan melakukan tes dikelas 

eksperimen sebagai test akhir dengan butir soal 

pilihan ganda sebagai alat ukur untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa yang dimana hasil tes 

tersebut dapat diketahui perubahan hasil belajar 

siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

sebagai perbandingan. 

Dari hasil analisis data tes yang dilakukan 

dikelas VII.2 (Eksperimen) didapat nilai rata-rata 

hasil belajar siswa kelas VII.2 rata-rata nilai 

eksperimen sebesar 76,3 dengan menerapkan 

media audiovisual, sedangkan nilai rata-rata kelas 

kontrol dengan menggunakan metode ceramah 

mendapatkan nilai sebesar 64,1. 

Setelah diperoleh data hasil test siswa baik 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen, maka 

peneliti melakukan analisis data test tersebut. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji-t 

yang terdiri dari uji normalitas, uji hipotesis, dan 

uji homogenitas. Maka analisis data menunjukkan 

bahwa hasil uji-t untuk seluruh diperoleh thitung = 

4,24 sedangkan ttabel = 1,24 karena (1-α) sudah 

terdapat dalam distribusi t, dengan dk = 80 dan 

taraf signifikan 0,05 maka ttabel = 1,24. Sehingga 

dengan thitung = 4,24 > ttabel = 1,24 maka tolak Ho 

dan terima Ha yang menyatakan adanya pengaruh 

media audio visual terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS terpadu (Geografi) di 

SMP Nurul Iman Palembang tahun pelajaran 

2015/2016. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diketahui ada pengaruh penggunaan 

media audio visual terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS terpadu (Geografi) kelas 

VII di SMP Nurul Iman Palembang. Jadi 

penggunaan media film terhadap hasil belajar IPS 

terpadu (Geografi) dapat digunakan guna 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena siswa 

yang belajar lebih terarah dengan baik secara 

optimal dapat mengembangkan sikap yang positif 

untuk menerima materi yang diajarkan, sehingga 

dapat mencapai hasil belajar yang baik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dengan judul 

“pengaruh media pembelajaran audio visual 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS terpadu (Geografi) materi siklus hidrologi di 

SMP Nurul Iman Palembang tahun pelajaran 

2015/2016.” maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan media audio visual dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

siklus hidrologi di kelas VII.2 SMP Nurul Iman 

Palembang. Hal ini ditunjukan dengan hasi t-test 

penelitian, hasil analisis statistik diperoleh nilai 

tes uji hipotesis sebesar 4,24. Hasil test siswa 

kelas eksperimen yaitu kelas VII.2 yang 

menggunakan media audio visual nilai rata-rata 

sebesar 76,3 dan sedangkan kelas kontrol yaitu 

kelas VII.4 yang tidak menggunakan media 

audio visual nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 

64,1. Dengan demikian adanya pengaruh 

pembelajaran dengan menggunakan media 

audio visual dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

uji-t yang terdiri dari uji normalitas, uji 

hipotesis, dan uji homogenitas. Maka analisis 

data menunjukkan bahwa hasil uji-t untuk 

seluruh diperoleh thitung = 4,24 sedangkan ttabel = 

1,24 karena (1-α) sudah terdapat dalam 

distribusi t, dengan dk = 80 dan taraf signifikan 

0,05 maka ttabel = 1,24. Sehingga dengan thitung = 

4,24 > ttabel = 1,24 maka tolak Ho dan terima Ha 

yang menyatakan adanya pengaruh media 

pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS terpadu 

(Geografi)materi siklus hidrologi di SMP Nurul 

Iman Palembang tahun pelajaran 2015/2016. 
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